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ABSTRAK

MUHAMMAD RIZAL. 105961108617, Analisis Faktor yang Berpengaruh
Terhadap Alih Fungsi Lahan Tambak menjadi Sawah di Desa Mattombong
Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang. Dibimbing oleh SRI
MARDIYATI dan RAHMAWATI.
Penelitian ini bertujuan untuk

tambak dan untuk menganalisis fakte
lahan tambak menjadi lahan sz /
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engetahui eksistensi keberlanjutan lahan
g berpengaruh terhadap alih fungsi
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ABSTRACT

MUHAMMAD RIZAL. 105961108617 Analysis of Factors Influencing the
Change of Function of Pond Land into Rice Fields in Mattombong Village,
Mattiro Sompe District, Pinrang Regency. Supervised by SRI MARDIYATI and
RAHMAWATI

This study aims to determine the
and to analyze the factors that i
Sfields.

eistence of the sustainability of pond land

The population ers who mrried out the
comversion of paddydfie ;
technique was : reh: selecting

if least | year.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam perckonomian indonesia.

i
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njukkan bahwa sektor

pertanian memegang peranan penting dalam kondisi perekonomian di Sulawesi
Selatan. Namun, scktor pertanian yang menjadi mata pencaharian mayoritas

penduduk Sulawesi Selatan tidak mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat




Sulawesi Selatan, terutama para petani itu sendiri, sehingga mereka dapat hidup
lebih sejahtera. (BPS, 2017).

Perkembangan scktor pertanian khususnya sektor perikanan budidaya jika
diikuti dari waktu ke waktu menghadapi berbagai permasalahan. Permasalahan

tersebut dimulai dengan penguasaand teknologi dan informasi vang buruk,

keterbatasan modal dan lahan, se /\
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pertanian juga tidak banyak dan tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup

keluarga.
Pekerjaan para pembudidaya selama ini dianggap sebagai sebuah profesi

yang jika dibandingkan dengan para mantan pembudidaya, tidak menjamin




keamanan masa depan. Petani tambak saat ini merupakan kelompok yang terikat
dengan berbagai permasalahan tambak. Hal ini menjadi salah satu faktor

pendorong para petani tambak untuk menjual lahan pertaniannya dan

mengalihkan mata pencahariannya. Salah satu daerah di Provinsi Sulawesi Selatan

tambak. Adanya sawah dan tambak berarti mata pencaharian petani di desa
Mattombong terbagi menjadi dua jenis, yaitu petani padi dan petani tambak.
(BPS, 2017).



Sebagian besar lahan pertanian di Desa Mattombong digunakan sebagai
tambak udang, Namun, scjak 2014 hingga 2017, lahan pertanian mulai bergeser
dari tambak menjadi sawah. Pelani tambak di Desa Mattombong telah

mengalihkan lahan pertaniannya dari tambak ke sawah karena beberapa alasan.

Menurut studi pendahuluan, alasan kogiversi petani tambak di Desa Mattombong

kebanyakan mengangkat topik alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian,




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah adalah sebagai
berikut :

I. Bagaimana eksistensi keberlanjutan lahan tambak di Desa Mattombong

o k):,n!".mé

2. Memahami kasus alih fungsi lahan pertanian dalam perspektif sosial ckonomi
pertanian.
3. Hasil penelitian ini juga diharapkan menambah wawasan bagi masyarakat

secara umum tentang fenomena alih fungsi lahan yang meliputi faktor




penyebab dan dampak yang dapat ditimbulkan terhadap kehidupan sosial

ekonomi masyarakat.




I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lahan Tambak

Menurut yanti (2013), tambak berasal dari bahasa jawa yaitu nambak

antinya membendung air dengan pematang sehingga terkumpul pada suatu tempat

atau biasa disebut empang vag

tambak, yaitu lima macam kegiatan pokok yang harus kita laksanakan agar usaha
kita dapat berhasil. Kelima macam kegiatan tersebut terdiri dari :

. Perbaikan saluran air, gunanya agar pergantian air dapat dilakukan.




2. Pengolahan tanah, dalam hal ini jika tambak yang akan digunakan
sebelumnya harus terlebih dahulu dibersihkan dari sisa kotoran yang akan
mengganggu pertumbuhan udang.

3. Pemakaian pupuk. Pupuk yang kita kenal terdiri dari pupuk organik atau

disebut juga sebagai pupuk alam

empang, tambak, keramba, tong, atau bahkan drum. Namun hal yang perlu
diperhatikan adalah ukuran tempat tersebut. Luas lahan yang disediakan untuk
membesarkan akan harus sesuai dengan jumlah populasi yang ditebarkan. Jangan

sampai tempat itu terlalu sesak oleh ikan atau tempatnya terlalu besar schingga




menghabiskan biaya. Tempat yang akan digunakan sebaiknya dipastikan bebas
dari bibit hama atau penyakit. Keringkan sawah atau kolam yang akan digunakan
selama beberapa hari hingga tanah dasarnya retak-retak.

3. Pengairan

mengancam keberhasilan usaha budidaya. Hama yang banyak mengganggu di

bidang perikanan, antara lain bermacam-macam ikan liar, kepiting, burung, ular
dan linsang. Hewan- hawan ini ada yang terjadi pemangsa, ada yang terjadi

pemangsa, ada yang menjadi saingan ikan yang dipelihara karena hidup secara liar




di dalam kolam, serta ada juga yang merusak pematang dan pintu air. Selain
hama, beberapa penyakit juga sering menyerang ikan. Penyakit tersebut antara
lain disebabkan oleh protozoa, bakteri, cendawan, atau virus.

2.2 Lahan Sawah
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dengan pengairan yang teratur,
tidak bergantung curah hujan karena pengairan dapat diperoleh dari sungai

waduk. Pertanian sawah irigasi biasanya panen dua kali setahun dan pada

musim kemarau dapat diselingi dengan tanaman palawija.

10




2. Sawah Tadah Hujan adalah sawah yang mendapatkan air hanya pada saat
musim hujan sehingga sangat tergantung pada musim. Sawah tadah ditanami
dengan padi jenis gogorancah. Namun, pada musim kering ditanami dengan

palawija, jagung, dan ketela pohon.
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beberapa hal yang harus di perhatikan antara lain :
1. Penyiapan Lahan

Waktu pengolahan tanah yang baik tidak kurang dari 4 minggu sebelum

penanaman. Pengolahan tanah terdiri dari pembajakan garu, dan perataan.

11




Sebelum diolah, lahan digenangi air terlebih dahulu sekitar 7 hari. Pada tanah
ringan, pengolahan tanah cukup dengan satu kali bajak dan 2 kali garu, lalu
dilakukan perataan. Kedalaman lapisan olah berkisar 15-20 cm. Tujuannya untuk
memberikan media pertumbuhan padi yang optimal dan gulma dapat dibenamkan

2. Pemilihan Benih

500 m2. Pada lahan persemaian tersebut dibuat bedengan dengan lebar 1-1.25 m
dan panjangnya mengikuti panjang petakan untuk memudahkan penebaran benih.
Setelah bedengan diratakan, benih disebarkan merata, di atas bedengan.
Selanjutnya, disebarkan sedikit sekam sisa penggilingan padi atau jerami diatas

benih. Tujuannya untuk melindungi benih dari hujan dan burung. Air

12




dipertahankan tergenang di  sekitar bedengan hingga bibit siap 17
dipindahtangankan. Bibit siap dipindahtangan (transplanting) saat bibit berumur

34 minggu atau bibit memiliki minimal 4 daun.

4, Cara Tanam

Saat penanaman, kondisi lah@n)dalam keadaan tidak tergenang atau

macak-macak. Jarak tanam y /\ L 25 em X 25 cm atau 30 cm x
15 ¢m atau jarak V/ \ |
| .S M

A}

pembentukan anakan. Prinsip
pemberian air adalah memberikan air pada saat yang tepat, jumlah yang cukup,
dan kualitas air yang baik. Pengairan dalam tanah dengan drainase yang baik dan
ketersediaan aimya dapat diatur sebaiknya diberikan sesuai dengan fase

pertumbuhan tanaman. Pada tanah dengan drainase buruk, sebaiknya air dibiarkan

13




18 tergenang dalam petakan. Jika ketersediaan air kurang mencukupi, pemberian
air dapat dilakukan secara berselang (intermitten).

Salah satu upaya dalam peningkatan produksi pangan adalah mengurangi

dan kualitatif. Penanganan
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Lahan merupakan sumber daya alam yang memiliki fungsi sangat luas
dalam memenuhi berbagai kebutuhan manusia dari sisi ekonomi lahan merupakan
input tetap yang utama bagi berbagai kegiatan produksi komoditas pertanian dan

non-pertanian.

14




Menurut Prasetya (2015), Perubahan penggunaan lahan atau yang biasa
disebut dengan konversi lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau seluruh
kawasan lahan dari fungsi semula (sesuai rencana) menjadi fungsi lain yang
menimbulkan dampak negatif (permasalahan) terhadap lingkungan dan potensi

lingkungan. tanah itu sendiri. Dampak Konversi lahan juga berdampak pada

Konsekuensinya adalah pembangunan ekonomi untuk meningkatkan pendapatan
cenderung menyebabkan naiknya permintaan lahan untuk kegiatan non pertanian

dibandingkan permintaan lahan untuk kegiatan pertanian.




2.3.2 Faktor-Faktor Penyebab Alih Fungsi Lahan Pertanian

Tingkat penggunaan lahan akan meningkat seiring dengan perkembangan
pertumbuhan ckonomi. Meningkatnya permintaan lahan mendorong konversi
lahan pertanian menjadi penggunaan non-pertanian. Menurut Pakpahan dkk

(2013), faktor-faktor yang mempengafuhi konversi lahan pertanian dapat dibagi

pengambilan keputusan, dan pengakuan pemerintah terhadap aspirasi masyarakat.

Dua faktor terakhir berkaitan dengan sistem pemerintahan, Hal ini terkait dengan

anggapan bahwa negara sebagai pelindung dan pelayan masyarakat harus mampu

berperan sebagai pengontrol terjadinya alih fungsi lahan.

16




Menurut Nasoetion (2013), proses alih fungsi lahan secara langsung dan
tidak langsung ditentukan oleh dua faktor, yaitu sistem kelembagaan yang
dikembangkan oleh pemerintah kota dan sistem non kelembagaan yang
dikembangkan secara alami di kotamadya. Menurut penelitiannya, omzet 59,08

persen sawah ditentukan oleh faktoffaktor yang berkaitan dengan sistem

s&.
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tol, tempat rekreasi, dan sarana lainnya.

2. Faktor ckonomi, yaitu tingginya land rent yang diperoleh aktivitas sektor non
pertanian dibandingkan sektor pertanian. Rendahnya insentif untuk berusaha

17




tani disebabkan oleh tingginya biaya produksi, sementara harga hasil pertanian
relatif rendah dan berfluktuasi.

3. Faktor sosial budaya, antara lain keberadaan hukum waris yang menyebabkan
terfragmentasinya tanah pertanian, schingga tidak memenuhi batas minimum

skala ckonomi usaha yang menguntdngkan Selain itu, karena faktor kebutuhan

\\\ ‘\h. o "
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udang dan ikan.
2. Berkurangnya luas areal tambak mengakibatkan beralihnya lapangan
pekerjaan dari sektor perikanan budidaya ke sawah. dimana pekerja tambak

bersaing dengan pekerja sawah. Dampak sosial ini akan berkembang dengan




meningkatnya kecemburuan sosial masyarakat setempat terhadap para pekerja
sawah, yang berpotensi memperparah konflik sosial.

3. Investasi pemerintah dalam pengadaan prasarana dan sarana pengairan
menjadi tidak optimal. Hal ini dikarenakan irigasi yang telah dibangun
menjadi sia-sia karena tambak yanglada dialihfungsikan.

Menurut Elisabeth (20 1¢
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Berlimpah sedangkan pada pertanian sawah tidak memerlukan banyak
tenaga karena pada pertanian sawah cukup dilakukan oleh pemilik sawah sendiri
dalam pengerjaannya karena pada pertanian sawah hanya dilakukan satu kali

pemupukan.




1. Dampak pada segi Sosial
Selanjutnya, Faradila (2015) berpendapat bahwa efek dari perubahan
fungsi tambak pada sisi sosial, dimana masyarakat akan mengalami efek dari

perubahan sikap yang berlebihan, seperti banyaknya petani yang beralih menjadi

wP\KAD S‘q n "70;,\
W «\lh ,// N
o X
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2.4 Penelitian Terdahulu

No | Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
I. | Alih fungsi lahan Deskriptif Hasil penelitian
dari tambak menjadi Kuantitatif menyimpulkan bahwa
sawahpenelitian ini faktor penyebab terjadinya

merupakan studi

pemenuhan air pada
tambak tidak terpenuhi
sertan faktor sosial adalah
kepedulian pemerintah

21




dan masyarakat sudah
hilang yang di tandai
dengan tidak adanya
perbaikan saluran muara
pada tambak dan jumlah
tanggungan keluarga.
Dampak alih fungsi lahan
dari segi ekonomi setelah

saluran irigasi.

2. | Faktor-faktor yang Deskriptif Hasil penelitian Teknik
mempengaruhi alih Kuantitatif -analisis yang dipilih untuk
fungsi lahan sawah kepentingan ini adlah
menjadi tambak analisis regresi berganda




merupakan studi
kasus yang
dilaksanakan di
Desa Beurawang
Kecamatan Jeumpa
Kabupaten Bireuen.
(Intan Mulia Sari,
T.M. Nur, Zurani

Gede Swata Wijaya
Saputra, Made
Kembar Sri Budhi
2015).

digunakan adalah metode
kuadrat terkecil atau
method of Ordinary
Sguare (OLS) sedangkan
oprasional pengolahan
data dilakukan dengan
bantuan software SPSS
(Statistik Pckage Fof

dijadikan sampel yaitu
Desa Sukadana dan Desa

23



Istimewa
Yogyakarta. ( 1
Made Yoga Prasa,
Tia Alfina Rosa
2018).

Dukuh. Sampel yang
diambil adalah 166
responden dari dua Desa
yang telah dipilih. Data
yanng terkumpul
dianalisis dengan teknik
analisis faktor. Faktor
ekonomi yang menjadi

kegiatan-kegiatan
perekonomian didaerah
istimewa Yogyakarta,
sehingga mendorong
meningkatnya alih fungsi
lahan sawah menjadi

24
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lahan pertanian ke
sektor non pertanian
terhadap
ketersediaan beras di
Kabupaten Klaten di
Provinsi Jawa

lahan-lahan non pertanian.
Alih fungsi lahan sawah
dapat memberikan
dampak negatif terhadap
ketersediaan pangan dan
ketahanan pangan
penduduk. Oleh karena
itu, penelitian dilakukan

adalah untuk menghitung
dampak alih fungsi lahan
pertanian ke sektor non
pertanian khususnya
terhadap ketersediaan
beras di Kabupaten

25



Tengah. (Catur TB, Klaten. Data sekunder
Joko Purwanto, penggabungan dari
Rhina Uchyani F, periode 1998-2007 pada
Susi Wuri Ani 26 daerah di Kabupaten
(2010). Klaten. Model penelitian
menggunankan analisa
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2016). I.nkm yang dipilih
sebagai lokasi penelitian
merupakan lokasi yang
terdampak perubahan
lahan pertanian yang
berubah menjadi lahan

26




perumahan yang berada di

Desa Dieket Wetan
Kecmatan Deket
Kabupaten Lamongan.

7. | Faktor vang Deskriptif Penelitian dilakukan di
: Kabupaten pandeglang,
provinsi Banten.
Penelitian dilaksanakan

sampel dalam penelitian
ini adalah metode
pengambilan sampel

secara sengaja (Porposive

sampling) yaitu

27




pengambilan sampel yang
dilakukan dengan
beberapa pertimbangan
dan tujuan tertentu.

2.5 Kerangka Pemikiran

pematang (galengan), saluran untuk menahan/menyalurkan air dan biasanya
ditanami padi sawah, tanpa memandang dari mana diperolehnya ataupun status

dari tanah tersebut.




Lahan merupakan sumber daya alam yang memiliki fungsi sangat luas

dalam memenuhi berbagai kebutuhan manusia dari sisi ekonomi lahan merupakan

input tetap yang utama bagi berbagai kegiatan produksi komoditas pertanian dan

non-pertanian.

Alih fungsi lahan pertanian

Biaya Alih Fungsi
Lahan
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Jarak Lahan yang di
Alih Fungsikan dari
Laut
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I1I. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2021 di Desa

Mattombong Kecamatan Mattiro /Sompe Kabupaten Pinrang, dengan

: A yak lahan yang baralih fungsi dari

pen ‘s"!: o
A7)
N \;\\1\ ‘3\ Y of ,,//;/ ’
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E §::.o ~ ": -

]
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Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan
pertama), sementara data sckunder adalah data yang diperoleh peneliti dari
sumber yang sudah ada.




Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner,
sedangkan data sekunder data yang diperoleh dari instansi pemerintah diantaranya
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pinrang, Data Profil Desa lokasi

penelitian, serta dari instansi lainnya.

3.4 Teknik Pengumpulan Ih
L a ek - g ,\. dalam pengambilan data

s
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Desa Mattombong Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis data pada penelitian
ini menggunakan analisis regresi linear berganda yaitu analisis hubungan antara
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dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap satu variabel (Y) dengan asumsi Y
merupakan fungsi dari X (Ghozali, 2006).
Variabel tersebut dapat dirumuskan dalam bentuk sebagai berikut

(Ghozali, 2006) :

Y=a+bl X1 +b2X2+b3 X3 +bdX

2. Lahan pertanian adalah lahan pertanian yang berpetak-petak dan dibatasi oleh
pematang (gelengan), saluran air, yang biasanya ditanami padi tanpa
memandang dimana diperoleh lahan tersebut di Desa Mattombong,

Kecematan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang.




3. Lahan sawah digunakan untuk bertanam padi sawah yang digenangi, baik
terus-menerus sepanjang tahun maupun bergiliran dengan tanaman padi yang
ada di Desa Mattombong, Kecematan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang,

4. Alih fungsi lahan adalah mengubah fungsi lahan yang awalnya adalah lahan

tambak menjadi lahan sawah sehifigge menghasilkan produksi yang lebih




IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Kecamatan Mattiro Sompe merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten

Pinrang. Kecamatan Mattiro Sompe bénjarak sekitar 14 km sebelah utara kota

Pinrang dan terletak pada garisdoe -"Am °43 - 4°09 LS dan 119 - 120°

jumlah penduduk 28911 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak
13.965 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 14.946 jiwa. Jumlah
penduduk terbesar adalah Desa Langnga dengan jumlah penduduk 5.195 jiwa
dengan kepadatan penduduk 908 jiwa/2, kemudian Desa Pallameang dengan
jumlah penduduk scbanyak 4.788 jiwa dengan kepadatan penduduk 1.618




Jiwa’km2, sedangkan desa dengan kepadatan penduduk rendah adalah Desa
Mattiro Tasi. adalah dengan 2.180 jiwa dengan kepadatan penduduk 161 jiwa /
km®,

Kecamatan Mattiro Sompe merupakan wilayah dataran datar dengan

ketinggian 0-2% dan kemiringan lereng2-5%. Sumber air yang ada di kecamatan

Mattiro Sompe digunakan seps A’ n_diperoleh dari air baku untuk

u untilk kapasitasnya menurun,
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4.2 Kondisi [

Keadaan kependudukan tersebut perlu menjadi perhatian pemerintah dan
masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penduduk
memiliki peranan yang sangat penting dalam pembangunan suatu daerah.
Kepadatan penduduk di suatu tempat, yang kemudian diimbangi dengan kualitas

sumber daya yang tinggi di berbagai daerah, mempercepat kemajuan suatu daerah




dan sebaliknya, begitu juga di Kecamatan Mattiro Sompe. Sehingga akan sangat
penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di suatu daerah guna

meningkatkan persaingan dalam mengembangkan suatu daerah.

Berdasarkan data yang diperoleh jumlah penduduk berdasarkan

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:




Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Kecamatan Mattiro Sompe

Kabupaten Pinrang, Tahun 2019.
Kelurahan/Desa Laki- Perempuan Jumlah Persentase
Laki (Jiwa) (%)
Massulowalie 1.209 1.293 2.502 8,65
Langanga 2.508 2.687 5.195 17.97
| Pallameang 2313 2.475 4.788 16,56
Mattombong 1.709 833 3.542 12,25
Patobong 1.260 2.603 9,00
Samaenre 1.539 3.186 11,02
Mattongan-tongang ' 2416 8,36
Siwolong polong 409 8.64
Mattiro tasi L 7.54
Jumlah : Ollg [ 100,00
Sumber D
@ \ A < .
an
0
an
pe g
A~
hin )
uan. Hal
0
ini men i p tinggi.
Perbandingan aki tidak terlalu
S D
besar. Tingg enis pekerjaan
yang dilakukan k ] nua jenis pekerjaar perempuan.

Keadaan penduduk Kecamatan Mattiro Sompe berdasarkan ijazah terakhir

vang dimiliki atau tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Kecamatan Mattiro

Sompe Kabupaten Pinrang, Tahun 2019,

N

:
l' 'I//é

No. | Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
L. TXK 680 235

2 SD 2872 9.97

3. SMP 1.037 3,58

. SMA 808 2.79

5 Diploma 298 1,05

6. S1-82 580 2.06

7.

78.20

L

0, R
o, X T
0
1




Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan/Mata Pencaharian Kecamatan
Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang. Tahun 2019,

No. | Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase
(jiwa) (%)
L. Petani 7.349 2593
B Pedagang/Wiraswasta 580 2,05
3. PNS/TNI/POLRI 947 3,34
4. Karyawan perusahaan swasta 35 0,12
5 =laya A . 0,12
f. 0,12
7 025
8. 0.07
9. 68.00

Lo
b

< {

0 - E o

.
) dapo

A

berjalan dengan lancar.

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Kecamatan Mattiro Sompe
yang mendukung kegiatan masyarakat, Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada
Tabel 5 berikut:




Tabel 5. Jumlah Sarana dan Prasarana yang terdapat di Kecamatan Mattiro Sompe

‘Kabupaten Pinrang, Tahun 2019,
No. Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Sarana dan prasarana peribadatan
1. Mesjid 26
2. Mushollah 7
2 Sarana dan prasarana sekolah
1.TK 21
2.5D 33
5
3

| //'q \\‘ \ ’
l |

seperti Idul Fitri dan Idul Ad
Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra Mi'raj dan seluruh bulan Ramadhan. Hal ini
merupakan bentuk kerjasama yang baik antara masyarakat dengan lembaga
keagamaan di distrik Mattiro Sompe, seperti Masjid Pemuda dan Panitia Hari

Besar Islam.




Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa sarana pendidikan yang ada di
Kecamatan Mattiro Sompe berjumlah 62 buah. Keberhasilan pembangunan suatu
wilayah sangat ditentukan oleh kulitas sumber daya manusianya. Pendidikan
merupakan upaya meningkatkan sumber daya manusia tersebut. Oleh karena itu,

peningkatan mutu pendidikan harus tefus diupayakan, dengan mulai membuka

beberapa kesempatan seluas- 4-*'A«- penduduk  untuk  mengenyam
ilas sarana dan prasarana

nczq\"P"S MUHAM@ ,

S WRRASS, Sy
»
v
Y,

U

i
//al|\
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Tabel 6. Luas Wilayah Kecamatan Mattiro Sompe Menurut

Penggunaannya, Tahun 2019,
No. Uraian Luas (ha/m*)
Persawahan 4.859
Tegelan 867,20
442,00




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan faktor internal dari pertanian yang

mengarahkan keadaan dan kondisi statlls responden dalam kegiatan usaha yang

dijalankannya. Responden i adalah petani yang mengalih
fungsikan dari tam titas responden di Desa
Mattombong, meliputi umur,
tingkat | ' A i tambak,
4 &
n
- 9 «
Tabel 4 ; Mattiro
No. ®
L. AW L
2 _ 7
3 33
Total 30 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021
Tabel 7 tingkatan umur petani dimana jumlah sampel sebagian besar
berada pada usia 36-51 tahun sebanyak 14 orang petani dengan persentase sebesar

47%. Petani pada usia antara 20-35 tahun sebanyak 6 orang dengan jumlah




persentase sebesar 20% dan ini merupakan rentang usia petani paling sedikit pada
penelitian ini. Pada usia 52-57 sebanyak 10 orang dengan jumlah persentase 33%.
5.1.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan responden merupakan jenjang pendidikan forma yang
telah dilalui responden yang mana digbmakan untuk mengelolah usaha. Semakin

¢

__'.‘U' %\_\\\‘"h///‘/:
NN L
Wi

e v &b - S
- ° B ~
‘—"z ) & 3:':_

8

0 8
0

\/ o 5

et S § :

?!.’”!4 I‘v

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021
Tabel 8 tingkat pendidikan petani sebagian besar tamat SMP yaitu
sebanyak 10 orang petani dengan jumlah persentase 33%. Tingkat S1 yaitu

sebanyak 2 orang petani dengan jumlah persentase 7% dan ini merupakan tingkat



pendidikan petani yang paling sedikit dalam penelitian ini. Tingkat SD dan SMA

yaitu sebanyak 9 petani dengan jumlah persentase 30%.

5.1.3  Jumlah Tanggungan Keluarga
Setiap keluarga memiliki kepala keluarga yang harus menjadi tulang

No. Pengainman{;f;]:;nm bk Jumlah Responden Pra:::;aae
1 2-16 12 40
2. 17-31 15 50
3 32-46 3 10
Total 30 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021




Tabel 10 memperlihatkan bahwa lamanya para petani sampel menjalankan
usahatani tambak adalah dari 2-16 tahun yaitu sebanyak 12 orang dengan jumlah
persentase 40%, dari 17-3]1 tahun yaitu sebanyak 15 orang dengan jumlah
persentase 50%, dari 32-46 tahun yaitu secbanyak 3 orang dengan jumlah
persentase 10%.

5.1.5 Pengalaman Usahatani
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5.1.6 Luas Lahan Tambak menjadi Sawah

Tabel 12. Luas Lahan Tambak menjadi Lahan Sawah responden di Desa
Mattombong Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang

Luas Lahan Ta;::':l:i-laﬂ];-h[enjndl Sawah Yol Resipoiiden Pm:;:;ase

sampai dengan pemenuhan kebutuhan air asin tidak menentu dan menyebabkan

petambak mengalami gagal panen. Biasanya penyakit bintik-bintik putih
menyerang udang yang berumur kurang lebih dua bulan hingga mengalami

kematian, dari tahun ke tahun kondisi tersebut semakin parah, di tambah lgi
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dengan permasalahan pendangkalan muara tambak yang diakibatkan rusaknya
beronjong yang sudah berumur puluhan tahun membuat petani semakin resah.
Sedangkan perkembangan sawah hingga saat ini jauh lebih baik ketimbang
mengelolah tambak, hal inilah yang juga mendorong sebagian besar masyarakat
Desa Mattombong yang mengelolah tambak hingga meraka merubah tambaknya

menjadi sawah.

‘ l,r,‘" \\\ Q‘I'ﬁ,/// ~
oty e T

.o'// :
é‘ ;__/__-
e

C;",vc CnE
J \\N

esSIn |
| mes]
2
(/

sampe Kahlq}atm
Pinrang yaitu kurang efisien untuk dijadikan lahan tambak dikarenakan hasil
produksi yang menurun, susahnya air asin dan adanya serangan penyakit pada

udang.



Alih fungsi lahan ini sangat penting bagi masyarakat Desa Mattombong,
tidak semata-mata berubahnya lahan tambak menjadi lahan sawah akan tetapi
proses perubahan itu memerlukan waktu agar lahan yang telah di alih fungsikan
bisa digunakan untuk menanam padi. Perubahan lahan tambak menjadi lahan

sawah di Desa Mattombong juga tidak semua lahan tambak langsung di alih

fungsikan menjadi sawah, tetapidnel hapan dan waktu, sedikit demi sedikit

bekas tambak tersebut cocok ditanami padi. Lahan tambak tidak bisa langsung di
alih fungsukan menjadi lahan sawah dalam kurung waktu yang cepat, hal mi
disebabkan karena masih ada sisa kandungan garam yang terdapat di tanah, para

petani harus menunggu waktu selama beberapa bulan agar padi yang ditanam di



lahan tersebut dapat tumbuh dengan baik. Pendapatan dari mengelolah padi sawah
sekarang mi memberi keuntungan bagi petani yang lebih dulu mengalih fungsikan
tambaknya menjadi sawah, keberhasilan petani tersebut mulai diikuti oleh petani

lainnya, setiap musim tanam padi, jumlah petanbak yang beralih semakin

berganda dengan sofiware Microsoft Excel 2016 adalah sebagai berikut :



Tabel. 13, Hasil Analisis Regresi Lahan Tambak menjadi Lahan Sawah setelah
Alih Fungsi Lahan di Desa Mattombong Kecematan Mattiro Sompe

Kabupaten Pinrang.
o . Standar Ujit 5
Variabel Koefisien Eror (t statistik) Probabilitas
Biaya Alih Fl.m_gsi Lahan (X)) (,3920%% 0,0796 49366 0,0000
Penerimaan Usahatani Tambak | 0,2312*%* | 0,1116 2,0719 00487
(X2)
Penerimaan Usahatani Sawah 0,1107 3,.2770 0,0031
(X3)
0,1317

Jarak Lahan dari Laut

-1,5586

nilai probabilitas sebesar 0,0487, penerimaan usahatani sawah (X3) dengan nilai

koefisien sebesar (,3629 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0031 dan variabel

independen yang tidak berpengaruh signifikan yaitu jarak lahan dari laut (X4)

dengan nilai koefisien sebesar -0,0285 dengan nilai probabilitas sebesar 0,1317.
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3.3.1 Uji F- Statistik (Uji Model)

Mengetahui pengaruh variabel bebas (Independen) terhadap variabel
terikat (Dependen) secara bersama-sama (Simultan) maka uji F. Uji F adalah uji
vang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen, Peghelitian ini menggunakan Uji F untuk

menguji model pada alih fung ..-A- enjadi lahan sawah di Desa

Mattombong Kecama / \+
£ !\’EU!{! 40
& "P\ KAS /%"«/
L& WRRESS. T,
\\\\ t‘") r///

Pinrang yang dilakukan

koefisien determinan ad nilai koefisien
mendekati |, maka model tersebut dikatakan baik karena semakin dengan
hubungan antara variabel independen dengan vaiabel dependen.

Hasil estimasi Multiple Reggresion dengan menggunakan Software

Microsoft Excel 2016 pada Tabel 13, memperlihatkan bahwa koefisien
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determinan (R’) sebesar 09877 yang bermakna bahwa variabel bebas
(independen) yaitu biaya alih fungsi lahan, penerimaan usahatani tambak,
penerimaan usahatani sawah, jarak lahan dari laut 98,77% sedangkan sisanya
sebesar 1.23% (100% - 98,77) disebabkan oleh faktor-faktor lain diluar variabel

penelitian yang digunakan dalam analisis faktor yang berpengaruh terhadap alih

fungsi lahan tambak menjadi js sa Mattombong Kecamatan

kepercayaan 99% (a =

§ |l" \\\““',‘ 1/ . ')
; "// \\\ A\Y / /// ~

Kecamatan Mattiro Kabupaten Pinrang sebesar 0,3929 artinya setiap kenaikan 1%

akan mempengaruhi atau menambah luas lahan yang dialih fungsikan sebesar
0,3929%. Signifikan pada taraf kepercayaan 99% (a = 1%). Semakin tinggi biaya
alih fungsi lahan, maka akan menambah luas lahan yang di alih fungsikan.
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Penerimaan usahatani tambak (X:) berpengaruh positif terhadap alih
fungsi lahan tambak menjadi lahan sawah di Desa Mattombong Kecamatan
Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang sebesar 0,2312 artinya setiap kenaikan 1%
akan mempengaruhi atau menambah luas lahan yang dialih fungsikan scbesar

0,2312%. Berpengaruh signifikan padadaraf kepercayaan 99% (a = 1). Semakin

tinggi penerimaan tambak, ambah luas lahan yang dialih

A
K W*“ S84
: lﬁ"" \\\ t‘l" 1/}/

dlt TC O

-\ . ///l \\\\\
%\ ) / uw : "

variabel biaya alih fungsi lahan sebesar 4,9366 dan nilai probabilitas t-Statistik
sebesar 0,0000 lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 (@ = 1%) yang berarti

bahwa biaya alih fungsi lahan berpengaruh signifikan terhadap alih fungsi lahan



tambak menjadi lahan sawah di Desa Mattombong Kecamatan Mattiro Sompe
Kabupaten Pinrang pada taraf kepercayaan 99% (a=1%).
2. Penerimaan Usahatani Tambak

Tabel 13, memperlihatkan hasil estimasi terlihat bahwa t-Statistik untuk
‘variabel penerimaan usahatani tambak sebesar 2,0719 dan probabilitas t-Statistik

in 0,05 (@ = 1%) vang berarti

W cX\PY T Ay,
/ g \“P‘Kﬂss‘l@v
i §\. 04:' \\\ "'0 1//

dalam merepresentasikan populasi. Jika statistiknya rata-rata sampel maka
standard error mean. Semakin kecil nilai standard error, maka semakin
representatif terhadap populasinya. Standard error berkebalikan dengan ukuran




sampel. Semakin besar ukuran sampel, maka akan semakin kecil standard error
karena statistik mendekati nilai yang sebenarnya.

Hasil estimasi Multiple Reggresion dengan munggunakan Software
Microsoft Excel 2016 pada Tabel 13, diketahui bahwa yang memiliki tingkat

estimasi yang paling kuat dengan standdrd error yang paling rendah yaitu 0,0183




VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bagian




6.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun saran yang telah
1. Sebaiknya dilakukan normalisasi muara saluran tambak dan saluran irigasi

agar dapat memenuhi kebutuhan aif yang akan meningkatkan kesejahteraan

an Mattiro Sompe Kabupaten
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Kuesioner Penelitian

ANALISIS FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP ALIH FUNGSI
LAHAN TAMBAK MENJADI LAHAN SAWAH DI DESA MATTOMBONG
KECAMATAN MATTIRO SOMPE KABUPATEN PINRANG

1. Nama ;.
2. Umur: . tahun
3. Pcmlidlkan fon'na] [T

A. Identitas Rﬂpnnﬂen

\\\mhm
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LAMa DAl p

6. Apaknhkmﬂalautnmada]ammelakukmahhﬁmgm Inhantmnbakmujadl lahan
sawah? .. e .

7. Bagaimana menurut Bapak keberlanjutan usahatani tambak di daerah imi?



C. Alih fungsi Lahan Tambak
Pertanyaan untuk Petambak
I. Apakah menurut Bapak alih fungsi lahan tambak penting untuk segera dilakukan?

2. Kapan Bapak mulai melakukan alih fungsi lahan tambak? Dan apa alasannya?

3. Apakah produktivitas lahan tambak selama ini sudah menurun sehingga produksi

[

ambak selama im? .o

e e
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V'//'/'qi
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¥
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$)
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Lampiran 2, Peta Gambaran Lokasi Penelitian Kecamatan Mattiro Sompe
Kabupaten Pinrang




Lampiran 3. Identitas Responden

No Nama
Hond

| Eﬁ?m 20 2
2 | H. Hamsa 22 10
3 | Karo 7 5
4 | Subhan 14 4
5 | Sudirman 12 20
6 | Paninring 45 3
7 | Asman 12 T
8 | Alimin 16 3
9 | H. Latuo 18 25
10 | Makmur 20 15
11 | Suparman 25 5
12 | Sukran 17 6
13 | H. Arifin 34 4
14 | Rasman 2 2
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Produksi

(kg) Harga/kg(Rp) IN Alihfungsi Lahan (Rp)
200 130,000 22,400,000
400 130000 | 36,000,000
300 130,000 31,400,000
240 130,000 26,000,000
210 130,000 16,700,000
440 130,000 48,400,000
230 130,000 25,540,000
520 130,000 64,400,000
215 130,000 21,330,000
450 130,000 86,700,000
250 130,000 26,900,000
245 130,000 29,750,000
500 130,000 62,600,000
220 130,000 22,000,000
190 130,000 29,860,000
225 130,000 27,070,000
245 130,000 ) 2 25,350,000
255 130,000 33,150,000 : ; . 32,850,000
290 130,000 37,700,000 16,000 4,400 70,400,000 32,700,000




1,500 130,000 121,800,000
235 130,000 22,250,000
410 130,000 43,500,000
205 130,000 . 31,430,000
218 130,000 00 30,620,000
202 130,000 Y 28,300,000
207 130,000 S 32,930,000
228 130,000 0. | 20,520,000
260 130,000 v w2 28,680,000
310 130,000 vJ) 0 | 34,500,000
420 130,000 <X i — 55,400,000
9,820 3,900,000 = 000 1,117,880,000
327 130,000 a AT 37,262,666
1500 130000 121800000
190 130000 16700000




Pengeluaran | Pendapatan
Tambak | (o8 (Rp) | Tambalk (Rp)
(Rp)
2,000,000 5,000,000
4,000,000 | 10,000,000
3,000,000 7,500,000 v
2200000 | 6,000,000 “
1,800,000 | 4,500,000 ﬂw
3,500,000 | 9,700,000 i
2,500,000 6,000,000 | «—
5,700,000 | 13,500,000 b
3,000,000 | 5,500,000 N>
7,000,000 | 15,000,000 ) .
2.300,000 6,500,000
2,700,000 6,500,000
7,000,000 | 14,000,000
1,500,000 4,000,000
1,700,000 5,000,000 ,
2,500,000 5,500,000 26,750,000
2,500,000 7,000,000 | 29,350,000
2,000,000 8,000,000 31,150,000
3,000,000 8,000,000 | 34,700,000
20,000,000 | 50,000,000 | 175,000,000




2,500,000 7,000,000 28,050,000
4,500,000 11,000,000 48,800,000
1,200,000 11,500,000 25,450,000
2,500,000 10,500,000 25,840,000
1,500,000 9,000,000 24,760,
1,800,000 8,000,000 25,11
3,000,000 10,000,000 26,
3,500,000 7,500,000 3
4,500,000 9,000,000

6,000,000 12,000,000
110,900,000 @ 292,700,

3,696,666 9,756,666

20000000 50000000

1200000 4000000 2

400,000 4.00

1.00

==




Lampiran 4. Rekapitulasi Data

X1 Biaya alih X2 penerimaan _ X4 {jarak lahan dari
Y fungsi lahan) tambak) X3 [ penerimaan sawah) laut)
Y X1 X2 X3 X4
1 7,000,000 26,000,000 48,400,000 4.50
2 14,000,000 52,000,000 28,000,000 1.50
15 10,500,000| 39,000,000 70,400,000 1.70
12 8,400,000 31,200, 57,200,000 1.40
1 7,000,000 27 44,000,000 1.50
2 14,000,000 600,000 3.00
1 7, DO0 4.20
2.7 18,900,000 1.00
1 7,000, 4.30
3 2.20
13 ;
1.2
\J

i

B

12 N

2

1 L)

1 ()

1

1 0
1 .70
13 N\ 3.00
L6 18, 220
2 14, 4.20
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Lampiran 5. Logaritma Natural Rekapitulasi Data

LnyY Lnx1 Lnx2 LnX3 Lnx4
Y X1 X2 X3 X4
0 15.76 17.07 17.70 1.50
0.69 16.45 17.77 18.29 0.41
0.41 16.17 17.48 18.07 0.53

1.16

1.44
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Lampiran 6. Hasil Analisis Regresi Berganda Pada Program Microsoft Excel
Analisis Faktor yang Berpengaruh Terhadap Alih Fungsi Lahan
Tambak menjadi Lahan Sawah di Desa Mattombong Kecematan
Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang.

SUMMARY OUTPUT

___Regression Statistics
Multipie R 0.993862177
A Square 0987762027
Adjusted RSguar  0.98SB03952
‘Standard Error 0051916203

Observations 30

72




Lampiran 7. Surat Penelitian

= - PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADLU SATL FINTU
UNTT PELAYANAN TERPADL SATU PINTU
I oot Soriawat) Nomor 10, Telprbuz | (0421192169 Plasang 91412
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Lampiran 8. Dokumentasi

Gambar 2. Lahan Tambak

Gambar 3. Lahan Tambak yang diubah menjadi Lahan Sawah
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Gambar 5, [ ahamSawah
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Gambar 7. Wawancara Pengambilan Data Responden 3 dan 4
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-
W 4 = -

Gambar 8. Wawancara Pengambilan Data Responden 5 dan 6

Gambar 9. Wawancara Pengambilan Data Responden 7 dan 8
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